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xix

DAFTAR ISTILAH

Potang, rentenir : Penyebutan yang diberikan anggota pasar untuk
menyebut orang yang memberikan jasa kredit
berupa uang dengan bunga (yang tinggi)

Mindring : Penyebutan yang diberikan anggota pasar untuk
menyebut orang yang mengkreditkan barang

Pasar tradisional : Tempat bertemunya penjual dan pembeli secara
langsung, yang di dalamnya masih dapat
ditemukan proses tawar-menawar untuk
mencapai kesepakatan harga

Kios : Lahan dasaran berbentuk bangunan tetap,
beratap, dan dipisahkan dengan dinding pemisah
mulai lantai sampai langit-langit. Satu unit kios di
pasar Beringharjo berukuran min. 4m2 dan maks.
20m2

Los : Lahan dasaran berbentuk bangunan tetap,
beratap tanpa dinding yang penggunanya terbagi
dalam petak-petak. Satu petak los berukuran min.
2m2 dan maks. 16m2

Lapak : Tempat dasaran yang ditempatkan diluar kios dan
Luar los. Satu lapak berukuran min. 1m2 dan
maks. 16m2

Kulakan : Mengambil barang untuk diperjual-belikan
kembali

Lembaga kredit formal : Lembaga penyedia jasa kredit yang berbadan
hokum

Lembaga kredit informal: Lembaga penyedia jasa kredit yang tidak resmi
atau tidak berbadan hukum

Haminte kota : kota yang memiliki hak otonom untuk mengatur
pemerintahannya sendiri

Pepatih dalem : Pemegang urusan pemerintahan di Keraton
Yogyakarta
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Nayaka : Pembantu Pepatih dalem yang mengurusi
administrasi

Zelf bestuur : Hak otonomi yang diberikan pemerintah kolonial
bagi wilayah yang termasuk dalam Voorstenlanden

Voorstenlanden : Wilayah administrasi yang dibuat oleh pemerintah
kolonial yang wilayahnya meliputi Yogyakarta dan
Surakarta

Distrik : Pembagian wilayah administrative yang berada di
bawah kabupaten atau kota

Pasar induk : Pasar yang dijadikan sebagai sentra utama dalam
setiap daerah

Payon (pepayon) : Pelindung dari panas serta hujan

Fasad : Bagian tampak depan dari sebuah bangunan

Sak nggon-nggon : Bebas dimana saja menempati

Besekan : Berupa tempat/wadah yang terbuat dari anyaman
bamboo

Jubin/ubin : Lantai

Pasar baru : Istilah yang digunakan oleh pedagang pasar
Beringharjo untuk menyebutkan pasar
Beringharjo yang telah selesai direnovasi

Tanda : Orang yang ditugasi oleh Keraton Yogyakarta
untuk menarik retribusi di pasar pada masa kota
Yogyakarta belum memiliki otonomi sendiri

Lurah pasar : Jabatan dalam pasar yang bertugas mengatur
jalannya sebuah pasar. Jabatan ini semakin
kompleks tugasnya setelah kota Yogyakarta
memiliki otonominya sendiri
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